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RESPON PERTUMBUHAN /ANGGREK DENDROBIUM FASE |SEEDLING
TERHADAP VARIASI JENIS MEDIA TANAM

ABSTRAK: Anggrek adalah tanaman hias yang sangat disukai masyarakat dan terdiri dari banyak jenis
anggrek. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana berbagai jenis media tanam mempengaruhi
pertumbuhan anggrek dendrobium. Studi ini dilakukan selama tiga bulan, dari Mei hingga Juli 2023. Penelitian
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga jenis media tanam yang berbeda
yaitu M1 (akar kadaka), M2 (arang kayu), dan M3 (sphagnum moss). Analisis data dilakukan dengan ANOVA
satu jalur dan Uji Beda Nyata Terendah (BNT) taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan
dalam jenis media tanam yang digunakan untuk menanam akar kadaka, sphagnum moss, dan arang kayu. Pada
media tanam, akar kadaka tumbuh dengan baik dengan variabel pertambahan batang yang tinggi. Pada media
tanam Sphagnum moss memberikan pertumbuhan terbaik pada variabel pertambahan tinggi tunas, sementara
pada media tanam arang kayu tidak menunjukan pertumbuhan yang tidak optimal pada petumbuhan tinggi
batang, diameter batang, tinggi tunas dan jumlah akar. Media tanam Sphagnum moss memberikan pertumbuhan
paling baik untuk pertambahan tinggi tunas.

Kata kunci: Media tanam; Dendrobium; Sphagnum moss

ABSTRACT: Anggrek is a very popular ornamental plant and consists of many kinds of orchids. The aim of
this research is to find out how different types of plant media affect the growth of dendrobium orchids. The
study lasted three months, from May to July 2023. The research used was a Complete Random Design (RAL)
consisting of three different types of plant media: M1 (rains of cabbage), M2 (wood trees), and M3 (sphagnum
moss). The data analysis was done with ANOVA one-track and Level 5 Real Low Difference Test (BNT). The
results of the analysis showed that there were differences in the type of planting media used to grow crab root,
sphagnum moss, and charcoal. On the planting medium, the root of the crab grows well with a high stalk
addition variable. In the cultivation medium Sphagnum mos gives the best growth on the high shoot addition
variable, whereas on the wood coal growing medium does not show unoptimal growth on tall stalk crops, stalk
diameter, shoot height and number of roots.

Keywords: Growing medium; Dendrobium; Sphagnum moss

PENDAHULUAN

Anggrek merupakan tanaman hias dengan banyak jenis yang berbeda. Anggrek
disukai oleh masyarakat dan sangat populer. Salah satu jenis anggrek yang paling digemari
dan popular karena bunganya yang indah adalah anggrek dendrobium. Anggrek dendrobium
sangat dihargai bukan hanya sebagai bunga pot tetapi juga sebagai bunga potong (Haniva
dkk., 2020). Banyaknya manfaat yang ditawarkan oleh tanaman anggrek, karena dapat terus
berkembang. Setiap tanaman memiliki keunggulan yang berbeda, termasuk warna, bentuk
ukuran, dan jumlah kuntum pada tangkai bunga, panjang tangkai bunga, dan daya tahan
kesegaran bunga.

Dalam budidaya anggrek dendrobium, salah satu permasalahannya yaitu memerlukan
waktu yang relatif lama untuk tumbuh, meskipun kecepatan tumbuh bervariasi tergantung
pada jenisnya. Faktor genetik dan kondisi lingkungan memengaruhi pertumbuhan anggrek
dendrobium. Salah satu komponen yang mampu mempengaruhi pertumbuhan anggrek
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disebut media tanam (Agustiar, dkk., 2020). Media pertumbuhan adalah tempat tanaman
hidup dan berdiri, serta tempat semua aktivitas fisiologis dan kebutuhan pertumbuhannya
dilakukan (Sari, dkk., 2018). Media menanam yang baik untuk anggrek harus memenuhi
syarat diantaranyatidak mudah rusak atau lapuk, tidak mudah menimbulkanpenyakit,
memiliki aerasi dan drainase yang baik, memiliki kemampuanmengikat zat hara dan air yang
baik, mampu menjaga kelembaban di sekitar akar, dan ramah lingkungan, mudah diakses,
serta murah. Dalam budidaya anggrek, media tanam yang benar diharapkan dapat
menyimpan udara dan unsur hara serta menciptakan lingkungan perakaran yang baik pada
tanaman anggrek, untuk mendukung pertumbuhan anggrek dengan baik. Media yang ditanam
pada anggrek dendrobium dapat membantu akar melekat serta menyimpan air. Sphagnum
moss, akar kadaka, dan arang kayu adalah media tanam umum untuk tumbuhan anggrek.
Arang kayu memiliki sifattidak mudah busuk atau lapuk, sulit ditumbuhi oleh bakteri dan
cendawan, namun arang kayu memiliki sifat yang sulit mengikat air dan mengandung zat
hara yang rendah karena sulit menyimpan air serta zat hara yang rendah, hal tersebut
mempengaruhi pada frekuensi penyemprotan dan pemupukan yang harus ditingkatkan.
Sphagnum moss atau lumut memiliki sifat mampumenahan kelembaban media tanam lebih
lama daripada kulit kayu, sehingga lumut dapat kering di permukaan atas namun tetap
lembab di dalam pot. Selanjutnya, media tanam pada akar kadaka memiliki kandunganunsur
hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman anggrek karena akar kadaka dapat mengatur
kelembaban sehingga pada bagian akar tanaman tidak mudah busuk. Akar kadaka juga
mampu mengikat air yang tinggi, sehingga tidak mudah lapuk.

Penelitian tentang perlakuan media tanam pada anggrek telah banyak dilakukan,
namun beberapa media tanam tidak cocok untuk pertumbuhan generatif atau vegetatifpada
tanaman anggrek. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan
anggrek dendrobium terhadap variasi jenis media tanam.

BAHAMNDAN METODE

|Pene|itian ini dilaksanakan selama 3 bulan dimulai pada bulan Mei sampai Juli 2023.
Tempat pelaksanakan penelitian dilaksanakan di CV. Candi Orchid Semarang. Wat yang
digunakan yaitu tray 2 buah, botol spray, baskom, gunting, penggaris, kamera. Bahan yang
digunakan yaitu Anggrek dendrobium fase seedling usia 9 bulan dengan tinggi yang sama,
jumlah bulb 3 dan tidak bertunas 18 buah, softpot 18 buah, media tanam akar kadaka,
Sphagnum moss, arang kayu, dan |pupuk daun. I

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 variasi jenis media tanam yaitu M1 (akar kadaka),
M2 (arang kayu), dan M3 (Sphagnum moss) yang setiap perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 5 kali ulangan sehingga total sampel yang didapatkan sebanyak 20 tanaman.
Respon tanaman berupa tinggi batang (cm), tinggi tunas (cm), jumlah akar (helai), diameter
batang (cm), dan tunas. Pengujian analisis data dengan menggunakan ANOVA satu jalur
kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terendah (BNT) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis rata-rata variabel pertumbuhan Dendrobium pada berbagai variasi jenis
media tanam menunjukan bahwa jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap satu variabel
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yaitu pertambahan tinggi tunas, namun tidak berpengaruh nyata pada pertambahan tinggi
batang, pertambahan diameter batang, dan jumlah akar.
Tabel 1. Rata-rata hasil pengamatan variabel pertumbuhan Dendrobium pada berbagai variasi jenis media tanam

Perlakuan Pertambahan Pertambahan Pertambahan Jumlah akar
tinggi batang (cm) tinggi tunas diameter batang (cm) (helai)
(cm)
Akar kadaka 11,57 20,06 ® 2,64 3
Arang kayu 9,25 14,8° 3,06 3
Sphagnum moss 9,49 20,92 2,9 3
Fhit 0,01 33,12 1,96 0,60
Ftab 3,88 3,88 3,88 3,88

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda
nyata pada uji BNT taraf 5%.

Pada tabel 1 menunjukkan nilai rerata hasil pengamatan pada variasi jenis media
tanam yang berbeda dengan menggunakan 4 variabel. Nilai rerata pertambahan tinggi batang
yang dihasilkan pada tabel 1 dengan menggunakan mean perhitungan microsoft excel.
Perbedaan 3 jenis media tanam yang berbeda, didapatkan hasil perbedaan yang sangat nyata
tertera pada gambar 1. Ragam pertumbuhan Dendrobium pada jenis media tanam akar
kadaka.
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Gambar 1. Ragam pertumbuhan Dendrobium pada jenis media tanam akar kadaka selama 6 minggu

Pada tabel 1 juga terdapat perubahan yang sangat nyata pada pertumbuhan
Dendrobium dengan menggunakan media tanam arang kayu. Data tersebut tertera pada
Gambar 2. Ragam pertumbuhan Dendrobium pada jenis media tanam arang kayu.
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Gambar 2. Ragam pertumbuhan Dendrobium pada jenis media tanam arang kayu selama 6 minggu
Pada tabel 1 juga terdapat perubahan yang sangat nyata pada pertumbuhan
Dendrobium dengan menggunakan media tanam arang kayu. Data tersebut tertera pada
Gambar 3. Ragam pertumbuhan Dendrobium pada jenis media tanam Sphagnum moss.
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Gambar 3. Ragam pertumbuhan Dendrobium pada jenis media tanam Sphagnum moss selama 6 minggu

Kondisi umum tanaman anggrek Dendrobium pada awal percobaan dengan kondisi
pertumbuhan yang seragam. Pada penelitian ini tanaman anggrek dendrobium tumbuh pada
suhu udara sekitar 31°C — 34°C dengan kelembaban udara sekitar 47%. Pertumbuhan
tanaman anggrek Dendrobium memerlukan suhu udara dengan rata-rata 25°C — 27°Cdengan
suhu udara minimum 21°C- 23°C dan maksimum 31°C- 34°C.

Jenis media tanam Sphagnum moss memberikan hasil paling bagus terhadap
tertambahan tinggi tunas, hasil uji lanjut menunjukan bahwa penggunaan jenis media tanam
yang paling baik pada variabel tersebut adalah Sphagnum moss. Hal ini dapat dilihat pada
gambar pertambahan tinggi tunas pada tanaman dendrobium dengan menggunakan media
tanam arang kayu sedikit mengalami penurunan. Pada minggu ke-5 jumlah tingggi batang
mencapai 8 cm namun mengalami penurunan pada minggu ke-6 menjadi 6 cm. Pada tanaman
dendrobium dengan media akar kadaka mengalami peningkatan yakni 1,5 cm pada minggu
ke-1 menjadi 14 cm pada minggu ke-6, sedangkan pada tanaman dendrobium dengan media
tanam Sphagnum moss mengalami peningkatan yakni 0,85 cm pada minggu ke-1 menjadi
19,5 cm pada minggu ke 6. Penggunaan Sphagnum moss meningkatkan tinggi tunas sebesar



20,09 cm dibandingkan dengan akar kadaka dan arang kayu yang hanya 20,06 cmdan 14,8
cm. Hal ini menunjukan bahwa pengguaan arang kayu yang umumnya dapat digunakan
sebagai media tumbuh tanaman anggrek dendrobium dapat digantikan dengan menggunakan
Sphagnum moss.

Menurut |Suyanto (2021)] menyebutkan bahwa media Sphagnum moss mempunyai
daya serap air yang unggul, tidak mudah busuk dan lapuk karena memiliki aerasi dan
drainase yang baik, lebih tahan lama dan dapat mengalirkan air serta memberikan oksigen
untuk tanaman anggrek. Sphagnum moss atau lumut memiliki rongga sehinggga tanaman
dapat tumbuh dan berkembang secara leluasa. Media moss memiliki kemampuan mengikat
air dengan cepat dan menahan air dalam waktu yang lebih lama (Erfa dkk., 2019). Sphagnum
moss juga memberikan pengaruh tertinggi dalam pertumbuhan tunas. Pertumbuhan tunas
pada anggrek dendrobium dengan melakukan 5 kali ulangan tunas pada media moss dapat
tumbuh optimal pada 2 MST. Sedangkan pada pertumbuhan tunas yang cukup lama
menunjukan pada media arang kayu. Tunas pada media arang kayu baru dapat tumbuh secara
optimal pada 3 MST.

Hasil analisis pada pertambahan tinggi batang menunjukan selisih rerata yang tidak
jauh berbeda pada setiap jenis media tanam. Hal ini dapat di lihat yang tertera pada gambar
pertambahan tinggi batang pada tanaman dendrobium dengan menggunakan media tanam
akar kadaka sedikit mengalami penurunan. Pada minggu ke-5 jumlah tingggi batang
mencapai 11,2 cm namun mengalami penurunan pada minggu ke-6 menjadi 9,4 cm. Pada
tanaman dendrobium dengan media arang kayu juga mengalami sedikit penurunan sebesar
0,6 cm, pada minggu ke-5 yakni 10,8 cm menjadi 10,25 cm pada minggu ke-6. Sedangkan
pada tanaman dendrobium dengan media tanam Sphagnum moss mengalami peningkatan
pertumbuhan yang sedikit yakni 8,9 cm pada minggu ke-1 menjadi 9 cm pada minggu ke 6.
Menurut penelitian Tirta (2006) dalam Tini dkk (2019) menyebutkan bahwa karena memiliki
serat rapat dan halus, akar kadaka dapat menyimpan hara dan air yang lebih banyak. Akar
kadaka memiliki kemampuan mengikat hara serta menyediakan air dan zat hara dengan baik,
sehingga dapat mendukung proses fotosintesis tanaman. Akar kadaka memiliki kemampuan
dalam menjaga kelembaban sehingga mampu menjaga tanaman dari penyakit busuk akar hal
ini dapat mendukung pertumbuhan tanaman menjadi optimal tanpa adanya gangguan
penyakit tanaman. Akar kadaka memiliki memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel
jumlah akar.

Hasil analisis pada pemberian berbagai jenis variasi media tanam memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah akar. Hal ini dapat di lihat yang tertera pada
gambar pertambahan tinggi batang pada tanaman dendrobium dengan menggunakan media
tanam akar kadaka sedikit mengalami penurunan. Pada minggu ke-5 jumlah tingggi batang
mencapai 11,2 cm namun mengalami penurunan pada minggu ke-6 menjadi 9,4 cm. Pada
tanaman dendrobium dengan media arang kayu juga mengalami sedikit penurunan sebesar
0,6 cm, pada minggu ke-5 yakni 10,8 cm menjadi 10,25 cm pada minggu ke-6. Sedangkan
pada tanaman dendrobium dengan media tanam Sphagnum moss mengalami peningkatan
pertumbuhan yang sedikit yakni 8,9 cm pada minggu ke-1 menjadi 9 cm pada minggu ke 6.
Jumlah akar pada tanaman dipengaruhi oleh genotip dan lingkungan (Sari dkk., 2014).

Hasil analisis pada pemberian berbagai jenis media tanam memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata terhadap variabel penambahan diameter batang. Penambahan diameter
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batang menjukan hasil rerata yang tidak jauh berbeda pada setiap jenis media tanam. Hal ini
dapat di lihat yang tertera pada gambar pertambahan diameter batang pada tanaman
dendrobium dengan menggunakan media tanam akar kadaka sedikit mengalami penurunan.
Pada minggu ke-5 jumlah tingggi batang mencapai 3,4 cm namun mengalami penurunan
pada minggu ke-6 menjadi 2,9 cm. Pada tanaman dendrobium dengan media arang kayu juga
mengalami sedikit penurunan sebesar pada minggu ke-2 yakni 3,45 cm menjadi 2,55 cm pada
minggu ke-3. Namun pada minggu ke-4 mengalami peningkatan menjadi 2,77 cm pada
minggu ke-6. Sedangkan pada media tanam Sphagnum moss mengalami peningkatan dan
penurunan ukuran diameter batang. Pada minggu ke-1 sampai minggu ke-2 mengalami
peningkatan sebesar 1,05 cm. Pada minggu ke-3 mengalami penurunan sampai minggu ke-6
yakni menjadi 2,7 cm. proses pertumbuhan dan hasil perbesaran dan diferensiasi dikenal
sebagai diameter batang. Hal tersebut dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara pada
pemberian pupuk growmore sehingga hasil fotosintesis tanaman dapat ditranslokasi tanaman
pada bagian batang (umbi semu) hal ini berhubungan dengan cadangan makanan
(Febrizawati dkk., 2014). Hasil analsis pada perlakuan media arang kayu menunjukan
pertumbuhan yang kurang pesat pada variabel pertumbuhan tinggi batang, tinggi tunas,
diameter batang dan jumlah akar, namun pada media arang kayu memiliki kemampuan
menjaga pertumbuhan akar. Akar pada media arang kayu tidak mudah layu dan busuk. Hal
tersebut arang kayu memberikan hasil yang bagus karena media arang kayu tidak mudah
lapuk dan tidak mudah ditumbuhi oleh lumut atau jamur (Sudartik dkk., 2023). Kelebihan
pada media arang kayu adalah tidak mudah lapuk dan mampu menyerap senyawa yang
memiliki sifat racun.

SIMPULAN

Berdasarkan variasi jenis media tanam terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
pertumbuhan Dendrobium pada media tanam akar kadaka, arang kayu dan Sphagnum moss.
Pada media tanam akar kadaka memberikan pertumbuhan yang baik pada variabel
pertambahan tinggi batang dengan hasil rata-rata 11,57 cm pada minggu ke-6. Pada media
tanam Sphagnum moss memberikan pertumbuhan terbaik pada variabel pertambahan tinggi
tunas dengan rata-rata 20,9 cm. Sementara pada media tanam arang kayu tidak menunjukkan
pertumbuhan yang nyata.
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